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KAJIAN PERTUMBUHAN DAN BIOMASSA PERAKARAN STEK PUCUK STEVIA
AKIBAT PUPUK KANDANG DI TANAH GAMBUT KOTA PALANGKA RAYA

DJOKO EKO HADI SUSILO

Dosen Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Kehutanan
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya

e-mail : masdjoko_ns@yahoo.co.id

ABSTRACT

The cultivation of Stevia in peat soil has ever done. In the present, to cultivate Stevia in peat soils is
necessary to get the substitution of sugar needs and as an alternative natural sweeteners for food and
beverage.

The aim of this study is to know how far the influence of the using of stable fertilizer to the capability
of the growth and biomass of the root on the cutting of the Stevia shoots in the peat soil city of Palangka
Raya. The stable fertilizer that was used in this study is chicken feces. The results of this study are
expected as a material of the study to support the development of cultivation of Stevia in the peat soil. This
study was conducted using a polybag on Wortel street, Panarung of the District of Pahandut of the
Palangkaraya city from February to April 2016. The data of the observation were collected to the growth of
the longest root length (cm) and root biomass (g) of Stevia plants at the age of 10, 20, 30, and 40 HST.

The results of the study showed that the using of chicken feces as the stable fertilizer to the Stevia
plant has affected to the growth of the longest root length and root biomass of Stevia plant at the age of 10,
20, 30 and 40 days after planting. The result of this study also requires further detailed study on the growth

of the number, diameter and surface of the roots area.

Keywords: Stevia, cutting of the shoot, natural sweetener, sugar, low-calorie sugar, the peat soil.

ABSTRAK

Budidaya Stevia di tanah gambut pernah dilakukan. Membudidayakan Stevia di tanah gambut saat
ini dirasa perlu untuk mendapatkan subtitusi kebutuhan gula dan sebagai salah satu alternatif bahan
pemanis yang alami untuk makanan dan minuman.

Penelitian ini bertujuan mendapatkan kemampuan pertumbuhan dan biomassa perakaran stek pucuk
tanaman Stevia pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran ayam di tanah gambut Kota Palangka Raya.
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian dalam mendukung pengembangan budidaya Stevia di
tanah gambut. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan polybag di daerah Jalan Wortel Kelurahan
Panarung Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya pada bulan Januari sampai Maret 2016. Pengamatan
dilakukan terhadap pertumbuhan panjang akar terpanjang (cm) dan biomassa akar (g) tanaman Stevia
pada umur 10, 20, 30, dan 40 hari setelah tanam (HST).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kotoran ayam berpengaruh terhadap
pertumbuhan panjang akar terpanjang dan biomassa akar tanaman Stevia pada umur 10, 20, 30 dan 40
HST. Hasil penelitian juga memerlukan penelitian lanjutan secara detail tentang pertumbuhan jumlah,
diameter dan luas permukaan akar.

Kata kunci : stevia, stek pucuk, pemanis alami, gula, gula rendah kalori, tanah gambut

PENDAHULUAN
Rasa manis pada makanan, minuman dan
masakan bagi masyarakat Indonesia sehari-
harinya menjadi kebutuhan primer, sehingga

pemenuhannya dilakukan dengan mengonsumsi

pemanis dalam bentuk pemanis alami maupun
pemanis buatan. Memenuhi kebutuhan pemanis
alami oleh masyarakat sehari-harinya masih
dominan dipenuhi dengan mengonsumsi gula

hablur dari tebu (gula pasir), namun produksi gula
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dalam negeri hanya mampu memenuhi 60%
kebutuhan, sehingga harus impor melalui
kebijakan pemerintah. Selain itu, pemenuhan
pemanis dari non tebu (gula pasir) masih rendah
(Gondosari, 2010; Agustiar, 2010; Triyatna, 2012).

Pemenuhan kebutuhan gula selain dengan
cara impor, juga melalui upaya swasembada gula
dengan bentuk revitalisasi sektor on-farm berupa
perluasan areal dan peningkatan produktivitas
gula, dan revitalisasi sektor off-farm salah satunya
berupa pemberdayaan penelitian dan
pengembangan gula  (Direktorat Jenderal
Perkebunan Kementerian Pertanian, 2010).
Selain dilakukan produksi gula melalui tebu
sebagai tanaman penghasil gula terbesar di
Indonesia, maka diperlukan studi potensi produksi
gula yang dilakukan dari tanaman yang tergolong
non tebu yaitu melalui tanaman Stevia (Stevia
rebaudiana Bertoni M.) yang merupakan alternatif
pengganti tebu dalam menghasilkan gula
(pemanis) alami. llyas (2003) dan Rukmana
(2007) menjelaskan bahwa Stevia sebagai
sumber pemanis alami non tebu ternyata memiliki
keunggulan dibandingkan dengan tebu dengan
rasa yang lebih manis dibandingkan tebu karena
mengandung senyawa glikosida diterpen dengan
tingkat kemanisan mampu mencapai 200-300 kali
gula tebu, tetapi pemanis berbahan baku Stevia
kalorinya lebih rendah dibandingkan gula tebu,
serta bersifat non-karsinogenik.

Pengembangan dan pelestarian bahan
baku pemanis alami di Kalimantan Tengah dan
Kota  Palangka Raya dapat dilakukan
menggunakan stevia di tanah gambut meskipun
diperlukan upaya perbaikan media tanam gambut.
Hal ini terbukti dari beberapa kali Stevia

dibudidayakan di tanah gambut dan cukup bagus
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pertumbuhannya pada media tersebut (Susilo,
2012; Susilo et al., 2012). Pembudidayaan Stevia
ini juga menyambut upaya tentang potensi
Kalimantan Tengah dan khususnya di Palangka
Raya memungkinkan dikembangkan sebagai
lahan budidaya tanaman hortikultura dengan
sebaran tanah gambut mencapai 141.088 Ha,
meskipun memiliki kendala berupa kesuburan
tanah yang rendah (BPS, 2010), sehingga cukup
potensial sebagai alternatif pengembangan Stevia
dengan memperhatikan pengelolaan iklim mikro
dan kesuburan media tanamnya.

Tanah gambut memungkinkan sebagai
lahan budidaya, asalkan dilakukan peningkatan
kesuburannya. Upaya perbaikan sifat-sifat tanah
gambut sebagai media tanam salah satunya bisa
dilakukan melalui penambahan pupuk kandang
kotoran ayam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pupuk kandang kotoran ayam diberikan
pada tanah gambut untuk memperbaiki
kesuburannya dalam menunjang pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung manis (Atikah, 2004),
dan juga terhadap dinamika pertumbuhan
tanaman Stevia (Susilo et al., 2012).

Kondisi sifat agronomis budidaya Stevia
yang mudah tumbuh pada tanah vyang
mengandung  bahan organik dan cara
perbanyakannya yang  sederhana, maka
memungkinkan sebagai tanaman alternatif
bahan baku pemanis alami. Berdasarkan kondisi-
kondisi tersebut, maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan mendapatkan kemampuan
pertumbuhan dan biomassa perakaran stek
pucuk tanaman Stevia yang ditingkatkan melalui
pemberian perlakuan pupuk kandang kotoran
ayam untuk meningkatkan kesuburan tanah

gambut di Kota Palangka Raya. Hasil penelitian
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ini diharapkan sebagai bahan kajian dalam
mendukung awal pengembangan budidaya Stevia
di tanah gambut secara jangka pendek maupun
jangka panjang.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan
polybag di daerah Jalan Wortel Kelurahan
Panarung Kecamatan Pahandut Kota Palangka
Raya pada bulan Januari sampai Maret 2016.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
bibit stek pucuk stevia, pupuk kandang kotoran
ayam, tanah gambut, sedangkan alat yang
digunakan adalah polybag, gunting stek, gelas
penyiram, kamera digital, oven, neraca analitik,
penggaris/meteran, kalkulator, alat tulis, dan
komputer.

Rancangan lingkungan yang digunakan
pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (Mattjik dan Sumertajaya, 2002) dengan
perlakuan pupuk kandang kotoran ayam (P) yang
terdiri dari 3 taraf dosis, yaitu : p; = 20 ton ha™;
p. = 30 ton ha” dan p; = 40 ton ha'. Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 25 Kkali,
sehingga seluruhnya terdapat 75 tanaman satuan
perlakuan yang dipelihara dalam penelitian ini.

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan
terhadap pertumbuhan panjang akar terpanjang
(cm) dan biomassa akar (g) stek pucuk tanaman
Biomassa akar dilakukan dengan menimbang
berat kering akar. Pengamatan panjang akar
terpanjang (cm) dan biomassa akar Stevia
dilakukan pada umur 10, 20, 30, dan 40 HST.
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan
analisis ragam (Uji F) pada taraf a = 0,05 dan
0,01 dilanjutkan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf
0,05 (Mattjik dan Sumertajaya, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang Akar Terpanjang

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk kandang kotoran ayam
berpengaruh sangat nyata terhadap panjang akar
terpanjang stek pucuk stevia pada pertumbuhan
umur 10, 20, 30, dan 40 HST. Hasil uji rata-rata
panjang akar terpanjang stek pucuk stevia pada
pertumbuhan umur 10, 20, 30, dan 40 HST
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. menunjukkan bahwa secara umum
rata-rata panjang akar yang terpanjang stek
pucuk tanaman Stevia pada umur pertumbuhan
10, 20, 30, dan 40 HST dengan panjang akar
yang terpanjang adalah akibat pemberian
perlakuan pupuk kandang kotoran ayam dengan
dosis sebesar 40 ton ha’ (p3s) yang berbeda
nyata dengan pertumbuhan panjang akar pada
perlakuan p; dan p,.

Biomassa Akar

Hasil analisis ragam juga menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk kandang kotoran ayam
berpengaruh sangat nyata terhadap berat kering
akar (biomassa) perakaran stek pucuk stevia
pada pertumbuhan umur 10, 20, 30, dan 40 HST.
Hasil uji rata-rata biomassa akar stek pucuk stevia
pada pertumbuhan umur 10, 20, 30, dan 40 HST
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. menunjukkan bahwa secara umum
rata-rata biomassa perakaran stek pucuk
tanaman Stevia pada umur pertumbuhan 10, 20,
30, dan 40 HST dengan biomassa perakaran
yang terberat adalah akibat pemberian perlakuan
pupuk kandang kotoran ayam dengan dosis
sebesar 40 ton ha’ (p3) yang berbeda nyata

dengan biomassa pada perlakuan p; dan p..
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Tabel 1. Hasil uji rata-rata panjang akar terpanjang (cm) stek pucuk stevia pengaruh pupuk kandang
kotoran ayam pada umur pertumbuhan 10, 20, 30, dan 40 HST

Pupuk Kandang

Panjang Akar Terpanjang (cm)

Kotoran Ayam 10 HST 20 HST 30 HST 40 HST
p; (20 ton ha™) 4,20 a 6,04 a 7,68 a 15,19 a
P2 (30 ton ha™) 532b 7,88 b 12,76 b 18,12 b
p3 (40 ton ha"1) 5,46 ¢ 9,94 ¢ 14,80 c 19,18 c
BNJ 0,05 0,13 0,18 0,14 0,35

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda

menurut Uji BNJ 5%

Tabel 2. Hasil uji rata-rata biomassa akar (g) stek pucuk stevia pengaruh pupuk kandang kotoran ayam

pada umur 10, 20, 30, dan 40 HST

Pupuk Kandang

Biomassa Perakaran (g)

Kotoran Ayam 10 HST 20 HST 30 HST 40 HST
p; (20 ton ha™) 0,0102 a 0,0172 a 0,0265 a 0,0343 a
P> (30 ton ha™) 0,0111 a 0,0209 b 0,0314 b 0,0427 b
ps (40 ton ha™) 0,0139b 0,0361 ¢ 0,0551 ¢ 0,0782 ¢
BNJ ¢.0s 0,0021 0,0017 0,0026 0,0021

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda

menurut Uji BNJ 5%

Morfogenetik Pertumbuhan Perakaran

Morfogenetik ~ pertumbuhan  perakaran
tanaman Stevia pengaruh sangat nyata akibat
perlakuan pupuk kandang kotoran ayam
menunjukkan semakin berkembang fisiknya
maupun biomassanya. Gambaran pertumbuhan
dan perkembangan perakaran tanaman Stevia
pada pertumbuhan umur 10, 20, 30, dan 40 HST
disajikan pada Gambar 1, 2, 3, dan 4.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis ragam, bahwa
adanya pengaruh yang sangat nyata terhadap
peningkatan pertumbuhan panjang akar yang
terpanjang dan biomassa perakaran stek pucuk
tanaman Stevia disebabkan oleh pemberian

pupuk kandang kotoran ayam mulai dari dosis
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20 ton ha' sampai 40 ton ha” yang nampaknya
mampu memberikan perbaikan sifat fisika, kimia,
dan biologi tanah gambut sebagai media tanam.
Pengaruh secara langsung maupun tak langsung
dari pupuk kandang kotoran ayam yang diberikan
ternyata meningkatkan kesuburan tanah gambut
tersebut. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh
Hartatik dan Widowati (2006) bahwa sesuai
dengan keuntungan utama dari penggunaan jenis
pupuk kandang yaitu selain sebagai sumber unsur
hara bagi tanaman adalah juga dapat
memperbaiki kesuburan tanah terhadap sifat
kimia, fisika dan biologi tanah.

Pengaruh secara fisik penggunaan pupuk
kandang kotoran ayam berupa semakin remah
dan gemburnya media tanam tanah gambut

sekaligus memberikan kondisi porositas tanah
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menjadi membaik dan memudahkan akar
tanaman Stevia untuk tumbuh, berkembang dan
menembus media. Kondisi ini mendukung peran
perakaran dalam memperbesar penyerapan air
dan unsur hara. Pupuk kandang yang diberikan
ke sistem tanah, proses dekomposisinya
memungkinkan membantu pembentukan agregat
tanah yang selanjutnya akan memperbaiki
permeabilitas dan peredaran udara dalam tanah
sehingga akar tanaman menjadi kokoh dan lebih
mampu menyerap hara lebih banyak (Hartatik dan
Widowati, 2006).

Pengaruh secara kimiawi berupa
ketersediaan unsur hara akibat pupuk kandang
kotoran ayam yang diberikan nampaknya seiring
meningkat dosisnya mulai dari 20 sampai 40 ton
ha' nampaknya semakin mempercepat tersedia
dan memenuhi kebutuhan hara selama
pertumbuhan perakaran stek tanaman Stevia. Hal
ini didukung oleh potensi pupuk kandang unggas
(termasuk pupuk kandang kotoran ayam) saat
diaplikasikan sebagai pupuk, kemudian mampu
mencapai kandungan N sebesar 1,5%, KO
sebesar 1,3%, P.Os sebesar 0,8%, CaO sebesar
4,0%, dan nilai Rasio C/N sebesar 9-11 (Pinus
Lingga, 1991 dalam Hartatik dan Widowati, 2006).

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kotoran ayam sampai 40
ton ha' ternyata dilkuti dengan membaiknya
pertumbuhan tanaman berupa panjang akar dan
biomassa (berat kering) akar. Hal ini diakibatkan
peran dari kandungan hara khususnya unsur hara
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) yang
tersedia maupun diserap tanaman dari pupuk
kandang kotoran ayam berperan dalam proses
fisiologis pertumbuhan tanaman. Nitrogen
merupakan

penyusun senyawa untuk

metabolisme, bersama unsur  Magnesium
membentuk klorofil sehingga terlibat dalam proses
fotosintesis. Fosfor diserap dan digunakan
berperan dalam mendukung energi metabolisme
selama proses fisiologis. Kalium berperan sebagai
zat pengaktif dalam proses fotosintesis, respirasi,
dan translokasi karbohidrat (Gardner et al., 1991
dan Salisbury dan Ross, 1995).

Membaiknya sifat tanah gambut sehingga
mendukung pertumbuhan perakaran Stevia
menggambarkan bahwa pupuk kandang kotoran
ayam termasuk sebagai pupuk yang sesuai untuk
upaya menyuburkan tanah saat budidaya
tanaman Stevia di tanah gambut. Hal ini tentunya
diakibatkan oleh sifat dari pupuk kotoran ayam
yang merupakan pupuk panas, dimana selain
merupakan campuran kotoran padat dan -cair,
kandungan haranya relatif tinggi, sehingga cepat
melapuk dan cepat tersedia haranya bagi
tanaman (Setyamidjaja, 1986; Sutedjo, 1995).

Memperhatikan Tabel 1 dan 2, sekaligus
memperhatikan Gambar 1, 2, 3, dan 4 bahwa
perkembangan berat kering akar tanaman Stevia
mulai dari pertumbuhan awal sampai pada umur
pertumbuhan 40 HST menunjukkan bahwa
pemupukan kotoran ayam 40 ton ha’ (ps)
merupakan pemupukan terbaik dalam
menghasilkan pertumbuhan dan mutu perakaran
sehingga memungkinkan meningkatkan
pertumbuhan tajuk dan hasil panen nantinya
dibandingkan dengan dosis pemberian yang lebih
rendah (20 ton ha' dan 30 ton ha’). Ini
menunjukkan bahwa jumlah dan mutu pupuk
kotoran ayam yang diberikan juga mampu
memberikan perbaikan kondisi media tumbuh
yang baik sehingga secara langsung maupun

tidak langsung menyediakan lingkungan tumbuh
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yang memberikan ketersediaan dan kemudahan
penyerapan unsur hara bagi tanaman.

Mengkaji pertumbuhan akar sangatlah
penting, sebab peranan akar dalam pertumbuhan
tanaman dimaknai sama pentingnya dengan
peranan tajuk tanaman. Berhubung tak kalah
pentingnya suatu perakaran dibandingkan dengan
tajuk, maka dalam pertumbuhan tanaman
perakaran berperan menyediakan air dan unsur
hara untuk pertumbuhan tanaman. Akan tetapi,
konsep umum fisik tentang akar menunjukkan

bahwa dengan perakaran yang baik maka selaras

juga dengan semakin baiknya pertumbuhan dan
hasil tanaman. Tentunya dengan catatan
pertumbuhan tanaman tidak dalam Kkondisi
mengalami cekaman air.

Pertumbuhan perakaran tanaman Stevia
meskipun ditanam dari bahan tanam berupa stek
pucuk ternyata memiliki pertumbuhan akar yang
sangat giat (Gambar 1, 2, 3, dan 4). Kondisi fisik
dan kimia pada media tanah gambut sebagai
media tanam ini nampaknya memberikan kondisi
tumbuh bagi stek untuk membentuk akar dan
melakukan pertumbuhan perakaran dengan baik.

Gambar 1. Gambaran pertumbuhan perakaran stek tanaman Stevia pengaruh pupuk kandang kotoran

ayam pada umur pertumbuhan 10 HST.

Gambar 2. Gambaran pertumbuhan perakaran stek tanaman Stevia pengaruh pupuk kandang kotoran

ayam pada umur pertumbuhan 20 HST.
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Gambar 3. Gambaran pertumbuhan perakaran stek tanaman Stevia pengaruh pupuk kandang kotoran
ayam pada umur pertumbuhan 30 HST.

Gambar 4. Gambaran pertumbuhan perakaran stek tanaman Stevia pengaruh pupuk kandang kotoran
ayam pada umur pertumbuhan 40 HST.
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Berpengaruhnya perlakuan pupuk kandang
kotoran ayam terhadap panjang akar terpanjang
dan biomassa (berat kering) akar tanaman Stevia
(Tabel 1 dan 2; Gambar 1, 2, 3, dan 4)
menunjukkan bahwa pada penanaman stek pucuk
Stevia dinamisasi pertumbuhannya pada umur
pertumbuhan 10, 20, 30, dan 40 HST, selain
merespon perlakuan yang diberikan nampaknya
pertumbuhan awalnya (dari stek) menjadi lebih
aktif dalam membentuk kemapanan pertumbuhan
perakaran sebagai bentuk alami dari tanaman
Stevia untuk menjadi tanaman yang eksistensi
pertumbuhannya mapan pada perakaran
sehingga mendukung kemampuan dipanen
beberapa kali dengan cara dipangkas nantinya.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Rukmana (2007) bahwa tanaman Stevia
sebenarnya dapat dipanen 5 sampai 7 Kkali
yang dilakukan dengan sistem memangkas
tajuknya.

Penelitian ini dibatasi pada morfogenetik
perakaran stek Stevia yang tumbuh pada
umur pertumbuhan 10, 20, 30, dan 40 HST.
Setelah mendapatkan gambaran peningkatan
pertumbuhan perakaran secara fisik dan fisiologis
(Tabel 1 dan 2; Gambar 1, 2, 3, dan 4),
maka upaya untuk meningkatkan peran
perakaran  harus  diperbanyak = mengingat
dalam pertumbuhan juga dibutuhkan ketersediaan
air dan unsur hara melalui akar. Keterbatasan
pengamatan fisik akar pun penting
untuk diperbanyak, misalnya melalui pengamatan
pertumbuhan jumlah, diameter dan
luas permukaan akar. Selain itu, memperhatikan
kondisi bahwa tidak hanya pertumbuhan
didukung oleh morfogenetik perakaran yang baik,

maka penting juga melakukan pemberian
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kapur dan berbagai pemupukan di tanah
gambut dan tanah masam lainnya. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh Sitompul dan
Guritno  (1995) bahwa jumlah air dan unsur
hara diserap tanaman tergantung pada
kesempatan untuk mendapatkan air dan
unsur hara tersebut dari dalam tanah. Kondisi
ini bisa didekati melalui luas permukaan
akar, jumlah air, dan jumlah unsur hara yang
tersedia dalam tanah. Kondisi ketersediaan air
dan unsur hara dalam tanah menyebabkan
peranan luas permukaan akar menjadi perlu

ditingkatkan
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan penelitian dan
hasil pembahasan maka disimpulkan bahwa :

a. Pemberian pupuk kandang kotoran ayam
berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang
akar terpanjang dan biomassa akar tanaman
Stevia pada pertumbuhan umur 10, 20, 30
dan 40 HST.

b. Dosis pemberian 40 ton ha’ pupuk kandang
kotoran ayam memberikan pertumbuhan
panjang akar terpanjang dan biomassa akar
tanaman Stevia pada umur pertumbuhan 10,
20, 30 dan 40 HST pada tanah gambut.

Saran
Hasil penelitian ini juga menyarankan
bahwa :
a. Perlu penelitian lanjutan secara detail tentang
pertumbuhan jumlah, diameter dan luas

permukaan akar stek pucuk tanaman Stevia;
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b. Untuk meningkatkan  peran  perakaran
yang menyangkut Kketersediaan air dan
unsur hara maka perlu penelitian pemberian

kapur dan berbagai pemupukan di

tanah gambut dalam budidaya tanaman
Stevia.
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